BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al Qur'an adalah wahyu Allah yang ditwrunkan kepada Nabi Muhammad
SAW untuk disampaikan kepada manusia agar dijadikan sebagai petunjuk, aturan
hukum dan pedoman hidup bagi manusia, dengan berbagai prinsip dan berbagai
macam kaidah umum serta ajaran dasar yang meyeluruh. Allah menegaskan pada
Rasul agar menjelaskan kepada manusia, atas segala yang tersirat didalamnya

geperti yang dijelaskan oleh Allah dalam surat An Nahl ayat 44 :
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Artinya : "Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan
kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka supaya

mereka memikirkan". (Departemen Agama 1971 : 408).
Allah SWT memerintahkan kepada semua hambaNya, agar memperhatikan

dan menarik pelajaran dari ayat - ayat-Nya setelah menerangkan dan

memikirkannya seperti yang ditandaskan dalam surat Az Zumar ayat 27
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Artinya :"Sesungguhnya telah kami buatkan bagi manusia dalam Al Qur'an ini
setiap perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran”. (Departemen
Agama, 1971 : 749)
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Dalam Al Qur'an juga diteranglkan berbagai macam untuk dikerjakan
disamping juga terdapat berbagai macam larangan untuk ditinggalkan, diantara
perbuatan yang dilarang untuk dikerjakan adalah perbuatan zina, sebagaimana

dalam Al Qur'an Surat Al Isra’ ayat 32 :
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Artinya :"Janganlah kamu dekati zina, sesung- guhnyan zina itu adalah
perbuatan keji dan jalan yang amat buruk”. (Departemen Agama,
1971 : 429)

Namun larangan tersebut masih bersifat global, perlu penjelasan lebih lanjut
tentang apa sebenarnya rahasia yang terkandung. Oleh karena 1tu di dalam
menjelaskan masalah terdsebut, maka Nabi telah mengisaratkan tentang perbuatan
vang tergolong mendekati zina: Kalau seorang laki - laki dan seorang perempuan
bersep.- sepian dengan lain jenis maka yang ke tiga adalah setan . Ini merupakan
peringatan bagt umatnya agar selalu meninggalkan perbuatan bersepi-sepian dengan
lain jenis, kalu masih dalam keadaan tenang, _c{uduk sendim akal kita dan
pertimbangan budi dapat berbicara. Tetapi kalau seorang laki-laki telah berduaan
saja dengan seorang perempuan, akal budi tidak berbicara lagi. Yang berbicara
adalah syahwat itu. Nafsu atas seks ! Dan apabila nafsu seks itu sudah terpenuhi,

mungkin akal akan berbicara dan menyesal. Tetapi sebelum terpenuhi segalah yang

lain gelap belaka.( Hamka, tt. X7 57 ).



Sebuhungan dengan anggapan diatas, yang manba Al Qur'an maupun hadits
Nabi, ti'dak dijelaskan secara rinci tentang bentuk maupun sarana yang dapat
digolongkan mendekati zina, sedangkan kenyataan sekarang bentuk maupun sarana
yang bisa mendekati zina itu selalu berkembang, seiring dengan perkembangan
jaman .

Misalnya di Amerika, Eropa dan beberapa negara lain di dunia sejak
beberapa tahun fterakhir ini memperlihatkan kegilaan yang memuncak di bidang
seks. Baik dalam bidang busana, kosmetik, buku-buku pormo, tilm manpun
kenyataan sehari-hari di segala segi sehingga akhimya seks menjadi bisnis. Oleh
sementara orang bahkan melakukan dan menikmatinya merupakan tojuan hidup dan
cita-cita bagi kebanyakan orang,

Sekarang bila kita berjalan-jalan di kota-kota besar, mustahil rasanva tidak
akan diserang oleh "bom seks” iklan denga berbagai ukuran, majalah, film, poster
yang di pasang merangsang dan ribuan wanita yang berpakaian minim.

Dalam ayat di atas perlu ditelaah lebih mendalam, sebab ayat tersebut
menyangkut beberapa aspek. Bila terlihat dari susunan kalimatnya adalah halangan
mendekati zina. Hal ini berarti perbuatan tersebut berdamipak negatif. Oleh karena
itu Islam melarang perzinaan serta memberikan ultimatum yang sangat berat, sebab
perzinaan, bisa mengaburkan keturunan dan menghancurkan rumah tangga, serta

meluasnya penyakit kelamin.



Dalam hukum Islam apabila mengharapkan sesnatu maka ditutuplah jalan-
jalan yang membawa mereka kepada perbuatan itu dan mengharamkan cara apa
saja serta pendahuluannya yang membawa kepada perbuatan haram itu.

Justru itu pula, apa saja yang dapat membangkitkan seks dan membawa
fitnah, baik laki-laki maupun perempuan serta mendorong orang untuk berbuat keji,
atau memberikan jalan yang keji. Maka Islam melarangnya untuk menutup jalan
yang mengarah kepada perbuatan haram dan menjaga dari perbuatan yang misak (

Yusuf Qardhawi, 1993 : 201 ).

B. Identifikasi Masalah
Berangkat dari permasalahan di atas, dalam rangka untuk mengungkap
perbuatan zina adalah maka perlu adannya penelitian kenapa baru mendekati zina
saja sudah dilarang ? .
Jadi inti yang ingin dibahas adalah larangan mendekati zina dalam

perspektif Al Qur'an .

C. Pembatasan Masalah
Masalah larangan tersebut masih bersifat umum, oleh karena it

membutuhkan batasan-batasan dalam pembahasannya. Adapun batasan

pembahasan tersebut adalah:



1. Masalah yang menyangkut perzinaan. Hal ini sangat banyak bentuk dan caranya,
yang dari tahun - ketahun selalu berganti ganti bentuknya dan terus
berkembang sesuai dengan perkembangannya .

2. Masalah zina itu sendiri, sebab diantara dosa besar, perbuatan zina dianggap
kurang tercela oleh manusia, serta banyak yang menganggap enteng. Oleh
karena itu Islam mengancam bagi pelaku zina dengan hukuman yang berat.

3. Dampak perbuatan zina yang besar penaguhnya baik bagi pelaku sendiri maupun

bagi lingkungan masyarakat sekelilinenya.

D. Perumusan Masalah
Agar lebih praktis dan operasional maka study ini diungsikan dalam bentuk
pernvataan - pernyataan sebagai berikut -
1. Apayang dimaksud zina menurut Al Qur'an ?

2. Apa pesan tersurat dan tersirat dari adanya larangan zina dalam Al Qur'an ?

E. Penegasan Judul
Menghindari salah pengertian (mis-persepsi) akan maksud judul di atas,
maka ada beberapa kata yang perlu kami tandaskan maksudnya.
Pertama, zina adalah kontak seksual antara seorang laki - laki dengan

wanita di fuar ketentuan syara’ ( Al Bayartiy. 1974 : 151).



Kedua, perspektif adalah sudut pandang atas suatu obyek atau permasalahan
sehingga dari kegiatan tersebut dapat diperoleh pemahaman yang lebrih baik (
Chaplin, C.P. Dictionary of psichologi 1992: 363 ). ‘

Dengan demikian, arah pembahasan study di atas adalah membahas

persoalan zina dari sudut pandang Al Qur'an.

F. Tujuan Study
Sejalan dengan pernyataan di atas maka tujuan study adalah :

1. Menjelaskan status larangan tersebut, dengan demikian dapat diketahui
keadaan larangan tersebut apakah itu bersifat sementara atan berlaku terus -
menerus sepanjang zamarn.

2. Menyingkap rahasia tentang larangan zina

3. Untuk menjelaskan tentane dampak perzinaan. Dengan demikian akan
menjadikan pelajaran bagi umat Islam bagi yang belum tahu dampak
perzinaan, serta untuk menghindari diri dari agar jangan sampai terjerumus
kejurang kenistaan, disamping itu, dalam study ini penulis mengupayakan agar

praktek pelacuran sedikit - demi sedikit berkurang,

. Kegunaan Skripsi

Dart hasil study ini, diharapkan bisa bermanfaat setidaknya pada dua hal :



L. Dapat dijadikan bahan atan pedoman untuk melakukan study lebih mendalam

pada masa - masa mendatang,

2. Dapat untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya, dalam masalah
zina.
H. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam study berikut :

1. Kitab Al Qur’an Al Karim

2

. Kitab - kitab Tafsir

- Kitab - kitab Hadits

(%)

4. Kitab - kita lain yang ada kolerasinya dengan masalah - musalah vang
terbahas.
[. Metode Analisa

Data yang dihimpung dianalisi dengan metode sebagai berikut

AL

1. Metode Induksi

Metode ini digunakan untuk menjelaskan suatu masalah yang ditinjau
dari berbagai aspek, sehingga masalah tersebut akan menjadi jelas duduk

permasalahannya.



2. Metode Deduksi
Metode ini digunakan untuk menganalisis berbagai masalah yang
ada sangkut pautnya dengan masalah yang diteliti, dengan demikkian dapat

diketahui inti dari permasalahan tersebut.

3. Metode Komparatif
Metode ini digunakan untuk membandingkan suatu masalah dengan
masalah yang lain, sehingga dapat diketahui mana aspek yang sama dan

berbeda, sehingga dapat dirumuskan suatu kesimpulan .

4. Metode Analisa
Metode ini untuk menemukan hukum baru, setelah ada penyamaran
dasar hukum masalah dengan masalah lain yang sebelumnya sudah ada

hukumnya.

J. Sistimatika Pembahasan
Guna mendapatkan gambaran yang gamblang serta memudahkan dalam
penguraian, maka study ini tersusun dalam sistimatika dengan terbai dalam
beberapa bab, dan masing - masing bab terbagi lagi dalam sub bab - sub bab.
Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan latar

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan, perumusan masalah,



penegasan judul, juan dan kegunaan study, sumber data, metode analisa data
serta sistimatika pembahasan.

Bab dua adalah landasan hukum teori. Disini kami paparkan pengertian Al

Qur'an, baik dalam aspek bahasa maupun istilah, pengertian tafsir, baik dalam

aspek bahasa mavpun istilah, jenis tafsir, metode tafsir, dan warna tafsir.

Bab tiga adalah pembahasan zina menurut Al Qurian. Bahasan ini di
jabarkan dalam siub bab pembahasan ayat - ayat Al Qur'an tentang zina serta tafsir
ayat - ayat tersebut .

Sementara bab ke empat merupakan analisa, yang mengemukakan zina dan
makna pelarangannya. Tema ini terperinci atas pengertian zina -
Study terhadap tafsir ayat - ayat zina, sumber - sumber perzinaan. dan
terakhir adalah sub bab berupa anjuran menikah dan terlarangnya zina.

Bab ke lima Merupakan bab penutup pada bab ini penulis sarikan atas

keseluruan study ini dari awal hingea akhir, selain ifu. dipaparkan pula tentang

saran - saran.



